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Abstrak: Penelitian ini menjawab tantangan rendahnya kemampuan berpikir kritis di
kalangan siswa kelas VI, khususnya pada pendidikan sains, khususnya tata surya.
Terbatasnya ketersediaan media pembelajaran yang sesuai memperparah permasalahan ini.
Penelitian bertujuan untuk menilai kelayakan dan efektivitas media pembelajaran berbasis
KOTASU dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada domain tersebut. Dengan
menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan, penelitian ini mendapatkan penilaian
positif dari panel ahli, dengan skor rata-rata masing-masing 4,4, 4,6, dan 4,75 dari ahli
media, materi, dan bahasa. Respon siswa yang berjumlah 93,1% dengan kategori “Sangat
Valid” menguatkan keampuhan media tersebut. Hasil uji N-Gain rata-rata 0,75 dengan
kategori “Tinggi” menunjukkan adanya peningkatan substansial pada kemampuan berpikir
kritis yang difasilitasi oleh media pembelajaran KOTASU. Kesimpulannya, temuan
menunjukkan bahwa media pembelajaran KOTASU layak dan sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Media Pembelajaran KOTASU, Pendidikan
Dasar, Tata Surya.

Abstract: This research addresses the challenge of low critical thinking skills among Grade
VI students, particularly in science education, specifically the solar system. The limited
availability of suitable learning media exacerbates this issue. The study aims to assess the
feasibility and effectiveness of KOTASU-based learning media in improving critical
thinking skills in this domain. Employing the Research and Development method, the study
garnered favorable evaluations from expert panels, with average scores of 4.4, 4.6, and
4.75 from media, material, and language experts, respectively. Student responses, totaling
93.1% in the "Very Valid" category, corroborate the media's efficacy. The N-Gain test
results, averaging 0.75 in the "High" category, underscore the substantial improvement in
critical thinking skills facilitated by KOTASU learning media. In conclusion, the findings
indicate that KOTASU learning media is feasible and highly effective in enhancing students’
critical thinking abilities.

Keywords: Critical Thinking Skills, KOTASU Learning Media, Elementary Education,
Solar System.
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Pendahuluan

Pengembangan media pembelajaran yang efektif dan inovatif menjadi hal yang
sangat penting dalam menghadapi tantangan di abad 21(Hakeu et al., 2023). Hal ini juga
diperkuat dengan berkembangnya kebutuhan peserta didik yang semakin kompleks dan
perkembangan teknologi yang semakin pesat(Lukmantya, 2023). Kurikulum 2013 di
Indonesia menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
dengan tujuan utama untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam
mengonstruksi pemikiran sendiri(Sartika et al., 2023). Kemampuan berpikir Kkritis
merupakan kemampuan yang sangat penting dalam proses pendidikan dan
kehidupan(Ariadila S N et al., 2023). Berpikir kritis juga merupakan kemampuan
kognitif yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa(Wulandari et al., 2023).
Untuk memecahkan masalah maka diperlukan data yang tepat untuk diambil sebuah
keputusan yang tepat, mengambil sebuah keputusan yang tepat maka diperlukan pola
berpikir kritis. kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam
mengamati suatu masalah secara keseluruhan, kemudian menafsirkan dan menganalisis
terhadap informasi yang diterima, diperiksa kebenarannya dengan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya sehingga seseorang tersebut mampu memberikan kesimpulan
terhadap informasi tersebut dengan alasan yang tepat, di mana hasil proses ini
digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan dalam pemecahan
masalah(Salsabilla, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara di SDN Neglasari mengungkapkan bahwa
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa masih belum sepenuhnya di
optimalkan. Hal ini terlihat dari pencapaian hasil belajar siswa yang masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), serta di dominasi pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru.

Dalam kegiatan belajar mengajar, interaksi antara guru dan peserta didik
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang efektif(Yusuf et
al., 2023). Interaksi ini memungkinkan terciptanya lingkungan pembelajaran yang
dinamis, di mana peserta didik dapat mengamati, menafsirkan, dan menganalisis
informasi yang diperoleh. Namun, berdasarkan hasil pengamatan di SDN Neglasari,
bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam pembelajaran masih rendah, peserta didik
cenderung bersifat pasif dan kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan atau
berpendapat. Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran sangat penting, karena
hal ini mencerminkan keberhasilan dan kualitas pembelajaran(Khoirunisa et al., 2022).
Di sisi lain, rendahnya keaktifan peserta didik juga menuntut guru untuk lebih kreatif
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan aktif peserta didik(Aras et al., 2022).
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Pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran tidak
dapat disangkal, karena media tersebut tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi
pelajaran, tetapi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
efektif(Sumantika et al., 2023). Media juga dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan dan informasi, media pembelajaran menjadi sumber belajar yang sangat berharga
bagi guru dalam meningkatkan pengetahuan siswa(Suryani, 2023). Dalam konteks
pembelajaran IPA, di mana fokus utamanya adalah memberikan pengalaman langsung
kepada siswa untuk meningkatkan kompetensi mereka(Candra & Hidayati, 2020),
pemahaman tentang sistem tata surya menjadi salah satu topik yang sangat penting.
Sistem tata surya, sebagai kumpulan benda-benda langit seperti matahari, planet, bulan,
asteroid, dan komet yang tergabung dalam satu sistem gravitasi, memberikan landasan
penting bagi pemahaman dasar tentang alam semesta(Harefa, 2020).

Dalam kajian literatur yang ada, banyak penelitian telah mengeksplorasi
berbagai aspek tentang manfaat media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Penelitian sebelumnya telah memberikan bukti bahwa media
pembelajaran berbasis diorama dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
serta hasil belajar kognitif siswa(Evitasari & Aulia, 2022; Khaafidhoh, 2019; Laili et al.,
2023; Melisari, 2023; Yunita, 2018). Pengembangan media pembelajaran yang lebih
interaktif dan dinamis, seperti media KOTASU (Kotak Tata Surya), dapat menjadi
solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan minat siswa
terhadap materi pelajaran. Penekanan pada keunikkan penelitian ini, yaitu
pengembangan dan efektivitas Media KOTASU dalam pembelajaran sistem tata surya.
Justifikasi pentingnya penelitian ini sebagai langkah baru dalam memperkaya literatur
dan memperbaiki praktik pembelajaran di tingkat SD/MI.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Reserch and Deveopment dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation),
yang merupakan salah satu model pengembangan instruksional yang populer dan
sistematis. Model ini digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
KOTASU (Kotak Tata Surya) dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas VI pada materi sistem tata surya. Adapun tahap pengembangan ADDIE
pada gambar berikut:
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model ADDIE

« Tahap analisis kurikulum dilakukan untuk

mengetahui kurikulum yang digunakan di
sekolah.

= Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengetahui permasalahan dan menentukan

Analysis media pembelajaran yang diperlukan oleh
peserta didik.

« Tahap analisis materi dilakukan untuk
menganalisis materi yang akan disajikan dalam
media pembelajaran KOTASU materi sistem
tata surya.

= Tahap desain ini dilakukan dengan menyusun
kerangka pembuatan media pembelajaran
Design KOTASU. Kemudian peneliti mengumpulkan
bahan-bahan yang dibutuhkan dalam membuat
media pembelajaran KOTASU

» Mengembangkan prototipe media KOTASU
berdasarkan desain yang telah dibuat.

Development = Melibatkan ahli materi pelajaran dan media
pembelajaran untuk validasi dan revisi
prototipe.

+ pada tahap ini peneliti akan melakukan uji
Implemen coba langsung media KOTASU dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.
* Peneliti melukukan tahap evaluasi ini apabila
Evaluation pada tahap implementasi masih terdapat
kelemahan dan kekurangan. Jika tidak
terdapat revisi, maka media KOTASU dapat
dikatakan layak untuk digunakan.

Penelitian ini terdiri dari dua tahap utama, yaitu tahap pengembangan media
KOTASU dan tahap penelitian penerapan media di kelas. Pada tahap pengembangan,
fokus utama adalah pada perancangan dan pembuatan media pembelajaran. Pada tahap
penelitian, fokus diarahkan pada penerapan media KOTASU dalam kelas dan evaluasi
efektivitasnya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Maret 2024 di SDN Neglasari, dengan subjek penelitian siswa kelas VI berjumlah
43 siswa.
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data persepsi siswa dan guru mengenai efektivitas
media KOTASU, wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan
informasi mendalam mengenai pengalaman mereka menggunakan media KOTASU,
observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati interaksi siswa
dengan media KOTASU dan aktivitas pembelajaran yang berlangsung, lembar tes
digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah penggunaan media KOTASU, lembar validasi digunakan untuk validasi oleh
ahli terhadap kualitas dan kelayakan media KOTASU yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk
mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. Data kualitatif berbentuk tanggapan
atau komentar dari para validator. Data tersebut akan dianalisa dan kemudian digunakan
sebagai dasar untuk memperbaharui serta mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan
yaitu media pembelajaran berbasis kotak tata surya. Analisis data kuantitatif digunakan
untuk megetahui validitas kelayakan produk yang dikembangkan dan mengetahui
efektivitas media KOTASU dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan Uji N-Gain untuk menentukan
signifikansi perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan media.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengembangakan suatu media pembelajaran dengan model
ADDIE untuk mengetahui kelayakan media dilakukan uji validasi produk dan untuk
mengetahui efektifitas media siswa diberikan lembar soal pre-test dan post-test
kemudian nilai di hitung menggunakan rumus N-Gain.
1. Kelayakan Media KOTASU
Untuk mengetahui bahwa media pembelajara KOTASU layak atau tidak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran maka di lakukan uji validasi. Validasi media
dilakukan untuk meminta penilaian, saran dan masukan dari validator ahli terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil validasi inilah yang kemudian
menjadi acuan untuk mengembangkan media pembelajaran agar layak diuji cobakan
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli

Ahli Rata-Rata
Skor
Ahli Media 4,45
Ahli Materi 4,6
Ahli Bahasa 4,6
Kategori Sangat Valid
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Berdasarkan tabel di atas, bahwa media pembelajaran KOTASU yang
dikembangkan kemudian dilakukan uji validasi dengan dosen ahli media, materi,
dan bahasa. Uji validasi ini berfungsi untuk memperoleh penilaian terhadap produk
yang dikembangkan sebelum diuji cobakan ke lapangan. Hasil uji validasi media
KOTASU oleh validator ahli menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Sebagaimana yang ditunjukkan
berdasarkan analisis kelayakan yang telah dilakukan. Adapun hasil respon siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran KOTASU sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Respon Siswa

Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Rata-rata 451 14,69 1469 460 [476 [453 476 |474 |4,62 [474
Presentase 90,2% | 93,9% | 93,9% | 92% | 93% | 90,6% | 95,3% | 94,8% | 92,5% | 94,8%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, bahwa dari hasil responden penggunaan media
pembelajaran KOTASU mendapatkan rata-rata nilai dengan kategori “Sangat Baik”
digunakan.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian(Laili et al., 2023), jurnal yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Diorama pada Materi Siklus Air untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa kelas V UPT SDN Jatitengah 01
Kabupaten Blitar. Dengan hasil penelitian, validasi ahli materi mendapatkan
persentase 84% dan validasi dari ahli media mendapatkan persentase 94% dengan
kategori “Sangat Valid”, sedangkan hasil kelayakan media diorama mendapatkan
persentase 88% dengan kategori “Sangat Layak”. Serta perhitungan keterampilan
berpikirkritis siswa menggunakan rumus N-Gain mendapatkan hasil skor N-
Gain  0.73 dengan persentase 73.37% kategori tinggi. Sehingga disimpulkan
bahwa media pembelajaran berbasis diorama sangat layak digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian di atas dari hasil validasi ahli media, materi, bahasa dan
kuesioner respon peserta didik terhadap media pembelajaran KOTASU dapat
disimpulkan bahwa media yang dikembangkan oleh peneliti dianggap sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran.
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2. Efektivitas Media KOTASU
Untuk mengukur efektivitas media KOTASU dilakukan uji N-Gain, peserta
didik diberikan lembar soal berpikir tingkat tinggi dengan nilai sebagai berikut:

Gambar 2. Grafik Hasil Uji N-Gain

N-Gain Chart
100 PostTest | 100%
93%
80 80%
60 60%
40 40%
Pre-Test,
20 23% 20%
0 0%

Pre-Test Post-Test

I Rata-Rata s Ketuntasan

Upaya menghasilkan produk yang efektif, media KOTASU melakukan uji N-
Gain dengan memberikan soal pre-test dan post-test yang berbasis HOTS untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil rekaptulasi ,
bahwa pre-test memiliki nilai rata- rata 52,3 dengan presentase 23,2% dan post-test
memiliki nilai rata-rata 87,6 dengan presentase 93% dan nilai akhir dari pre-test dan
post-test memperoleh nilai 32,57. Dan nilai N-Gain memperoleh skor rata-rata 0,75
dengan kategori “Tinggi” atau efektif. Media pembelajaran KOTASU dikatakan efektif
karena memenuhi kriteria hasil tes kemampuan peserta didik pada pembelajaran dan
penilaian proses kinerja peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut media pembelajaran
KOTASU memberikan pengaruh yang baik terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan ketuntasan belajar peserta didik yang
memperoleh nilai rata-rata skor N-Gain 0,75 dengan kategori “Tinggi” atau efektif.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Khaafidhoh, 2019),
skripsi yang berjudul Pengembangan Media Diorama Pada Muatan Pembelajaran IPS
Kelas IV-A SDN Kalibanteng Kulon 02 Kota Semarang. Dengan hasil penelitian
Penerapan media pembelajaran diorama dapat meningkatkan hasil belajar kognitif pada
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muatan IPS. Kenaikan rata-rata nilai siswa dari pre-test ke post-test menjadi lebih baik

dengan n-gain 0,24.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa media KOTASU yang
dikembangkan oleh peneliti sangat efektif digunakan untuk meningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka ditarik
simpulan bahwa
1. Kelayakan media KOTASU Berdasarkan hasil validasi terhadap pengembangan

media pembelajaran KOTASU memperoleh skor rata-rata 4,4 oleh ahli media,
dengan rata-rata skor 4,6 oleh ahli materi, dengan rata-rata skor 4,75 oleh ahli
bahasa dan rata-rata skor seluruh respon peserta didik sebesar 93,1 % dengan
kategori “Sangat Valid” atau sangat layak digunakan.

2. Efektivitas media KOTASU berdasarkan hasi pre-test dan post-test dengan
menggunakan rumus uji N-Gain memperoleh hasil rata-rata 0,75 dengan kategori
“Tinggi” atau sudah efektif. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa produk efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada
pembelajaran IPA.
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